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Abstract

Amid the rapid tide of globalization and the challenges of modernity that often reproduce a
dichotomy between religious knowledge and scientific knowledge, Islamic education is urged to
develop a new paradigm capable of integrating both within a unified epistemological framework.
This study aims to analyze the Twin Towers Scientific Integration paradigm at UIN Sunan
Ampel Surabaya as a conceptual model that synthesizes religious knowledge (nagliyah) and
scientific knowledge (aqliyah) through the perspectives of al-Ghazali and Syed Naquib al-Attas.
Employing a qualitative approach through literature review and interviews with academic
program managers, this research highlights a significant gap in previous studies, which tended
to focus on structural and institutional aspects while insufficiently addressing the deeper
philosophical and epistemological foundations of the Twin Towers paradigm. The findings show
that the symbol of two interconnected towers functions not merely as architectural
representation but as a conceptual framework for Islamic education that affirms the
inseparability of science and religion. This paradigm aligns with al-Ghazali’s classical thought
on the balance of intellectual, moral, and spiritual development, as well as Syed Muhammad
Naquib al-Attas’s concept of the centrality of adab in the cultivation of knowledge. Its
implementation is reflected in curriculum development, teaching strategies, interdisciplinary
research, and community engagement. The study concludes that the Twin Towers model
constitutes a strategic innovation that strengthens the philosophical foundations of knowledge
integration in Islamic higher education while addressing the persistent knowledge dichotomy
and the demands of global modernity.
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Abstrak

Derasnya arus globalisasi dan tantangan modernitas yang seringkali memunculkan dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu sains, dunia pendidikan Islam dituntut untuk menghadirkan
paradigma baru yang mampu menyatukan keduanya dalam kerangka epistemologis yang utuh.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradigma Integrasi Keilmuan Twin Towers UIN
Sunan Ampel Surabaya sebagai model konseptual yang menyatukan ilmu agama (naqliyah) dan
ilmu sains (aqliyah) dalam perspektif al-Ghazali dan Syed Naquib al-Attas. Menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan wawancara dengan pengelola program studi,
penelitian ini menegaskan adanya celah pada studi terdahulu yang cenderung berfokus pada
aspek struktural dan kelembagaan, namun kurang mengulas fondasi filosofis dan epistemologis
secara mendalam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa simbol dua menara kembar yang
dihubungkan oleh jembatan epistemologis tidak hanya merepresentasikan arsitektur kampus,
tetapi berfungsi sebagai model konseptual pendidikan Islam yang menegaskan keterpaduan
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antara sains dan agama. Paradigma ini selaras dengan pemikiran al-Ghazali tentang
keseimbangan intelektual-moral-spiritual serta gagasan Syed Muhammad Naquib al-Attas
mengenai sentralitas adab dalam ilmu. Implementasi paradigma ini tampak pada kurikulum,
strategi pembelajaran, riset interdisipliner, dan pengabdian masyarakat. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa model Twin Towers merupakan inovasi strategis yang memperkuat
fondasi filosofis integrasi ilmu dalam pendidikan Islam serta menjawab dikotomi keilmuan dan
tantangan global modernitas.

Kata kunci: Integrasi Keilmuan; Twin Towers; Pendidikan Islam.
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Pendahuluan

Konsep integrasi ilmu dalam pendidikan Islam menjadi isu yang semakin
relevan di tengah derasnya arus globalisasi dan kemajuan sains modern. Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya merespons tantangan dikotomi antara
ilmu agama dan ilmu umum dengan menghadirkan paradigma Twin Tower sebagai
simbol dan model epistemologis yang memadukan dua rumpun keilmuan: naqliyah
(wahyu) dan aqliyah (rasional). Dua menara yang dihubungkan oleh jembatan
epistemologis tersebut merepresentasikan keterpaduan metodologis dan aksiologis
antara ilmu agama dan sains (Zainiyati, 2016). Dalam konteks ini, pemikiran Al-Ghazali
dan Syed Muhammad Naquib al-Attas memberikan fondasi filosofis yang kuat bagi
upaya penyatuan ilmu. Keduanya menolak sekularisasi pengetahuan dan menekankan
keseimbangan antara dimensi intelektual, spiritual, dan moral (Mahmudah, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji integrasi ilmu di lingkungan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Misalnya, menurut Imam
Suprayogo dalam Siti Roisadul Nisok, model integrasi ini menekankan bahwa al-Qur'an
dan hadits seharusnya sebagai sumber ilmu pengetahuan, yang jika diadopsi, dapat
menghilangkan pemisahan tradisional antara ilmu agama dan ilmu umum (Sufratman,
2019) ; Sufratman mengkaji model “jaring laba-laba keilmuan” di UIN Sunan Kalijaga;
Zainiyati meneliti makna filosofis konsep bangunan paradigmatik-filosofis bernama
"Integrated Twin Towers" (menara kembar tersambung) (Zainiyati, 2016). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa upaya penyatuan antara ilmu agama dan sains
telah menjadi fokus penting dalam pengembangan keilmuan di PTKIN. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut berhenti pada tataran deskriptif, yakni
menggambarkan model integrasi tanpa menganalisis landasan filosofisnya secara

mendalam. Selain itu, pendekatan yang digunakan cenderung normatif dan kurang
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mengeksplorasi hubungan antara paradigma integrasi dengan kerangka epistemologis
Islam klasik maupun kontemporer.

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan epistemologis dalam penelitian-
penelitian terdahulu. Kebanyakan studi belum mengaitkan secara langsung model
integrasi ilmu di PTKIN dengan teori dan filsafat pendidikan Islam dari tokoh-tokoh
besar seperti Al-Ghazali dan Naquib al-Attas. Padahal, kedua tokoh ini memiliki
pandangan yang komplementer: Al-Ghazali menekankan kesatuan ilmu yang
berorientasi pada kebahagiaan dunia-akhirat (Muhaya, 2015), sementara Naquib al-
Attas menegaskan pentingnya adab sebagai fondasi keilmuan dan solusi atas confusion
of knowledge dalam dunia modern. Kajian yang menggabungkan konsep Twin Tower
dengan dua perspektif filosofis ini akan membuka pemahaman baru tentang bagaimana
integrasi ilmu dapat dipraktikkan bukan hanya secara simbolik, tetapi juga secara
epistemologis dan pedagogis dalam sistem pendidikan Islam (Muslih dkk., 2022).

Dari uraian di atas, tampak bahwa penelitian tentang integrasi ilmu di UIN
Sunan Ampel Surabaya masih terbatas dalam menggali dimensi filosofis dan relevansi
pemikiran klasik serta kontemporer Islam terhadap model tersebut. Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep integrasi ilmu dalam model Twin Tower
UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan perspektif Al-Ghazali dan Syed Muhammad
Naquib al-Attas. Kajian ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian sebelumnya
dengan menawarkan analisis komparatif dan rasionalisasi filosofis terhadap paradigma
Twin Tower sebagai model integrasi keilmuan yang utuh. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi bagi penguatan epistemologi pendidikan Islam yang lebih

holistik, kontekstual, dan sesuai dengan tantangan abad ke-21.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang diperkaya dengan wawancara semi terstruktur (Unp,
t.t). Data diperoleh dari literatur yang relevan seperti buku, artikel jurnal, serta
dokumen resmi UIN Sunan Ampel Surabaya, dan dilengkapi dengan wawancara
bersama pengelola program studi Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian ini
juga diperkuat melalui wawancara dengan beberapa mahasiswa baru yang baru saja
menerima mata kuliah Integrasi Keilmuan Twin Towers, sehingga memberikan

perspektif empiris mengenai pemahaman awal dan pengalaman langsung mereka
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dalam mengikuti mata kuliah tersebut. Pengelola Program Studi Pendidikan Agama
Islam dipilih sebagai sumber data karena mereka memiliki pemahaman mendalam
mengenai orientasi kurikulum, arah pengembangan keilmuan, serta kebijakan
akademik yang terkait langsung dengan implementasi konsep Integrasi Keilmuan Twin
Towers. Prodi PAI merupakan salah satu program studi yang terlibat paling awal dan
paling intens dalam penerapan paradigma integrasi ilmu di lingkungan UIN Sunan
Ampel Surabaya. Selain itu, pengelola PAI ikut merancang dan mengawal mata kuliah
Integrasi Keilmuan Twin Towers, sehingga wawasan mereka dianggap paling relevan
untuk menjelaskan secara komprehensif landasan epistemologis, tujuan pedagogis, dan
strategi implementasi mata kuliah tersebut. Analisis data dilakukan melalui teknik
analisis isi (content analysis) dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijaga menggunakan triangulasi sumber, sehingga hasil
penelitian dapat menggambarkan secara utuh paradigma Integrasi Keilmuan Twin
Towers beserta implementasi dan implikasinya dalam pendidikan Islam kontemporer

(Saldana & Omasta, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Paradigma integrasi keilmuan Twin Towers di UIN Sunan Ampel Surabaya
merupakan sebuah terobosan epistemologis sekaligus simbol dalam dunia pendidikan
Islam (Qin dkk., 2022). Dua menara kembar yang menjulang di kampus ini tidak hanya
berfungsi sebagai bangunan fisik, melainkan menjadi representasi konkret atas kesatuan
dua rumpun ilmu: ilmu-ilmu keislaman yang berbasis wahyu (nagliyah) dan ilmu-ilmu
empiris-rasional (agliyah). Kedua menara ini dihubungkan oleh jembatan, yang secara
simbolik dimaknai sebagai ruang pertemuan metodologis, epistemologis, dan
aksiologis. Dengan demikian, Twin Towers bukan sekadar ikon arsitektural, tetapi
sekaligus kerangka konseptual yang menegaskan bahwa agama dan sains tidak boleh
dipertentangkan, melainkan diposisikan setara, saling melengkapi, dan saling
memperkaya (Chaurasiya & Jamle, t.t.).

Hasil wawancara dengan Sekretaris Prodi PAI, Bapak Auliya Ridwan, semakin
meneguhkan makna filosofis dari integrasi ini. Beliau menegaskan bahwa Integrasi
Twin Towers adalah keterpaduan sains dan agama yang saling terkait dan diterapkan
secara nyata dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan beliau, integrasi

tersebut diwujudkan melalui beberapa pendekatan pedagogis, seperti pengaitan materi

IQRO: Journal of Islamic Education



Paradigma Twin Towers sebagai Model Integrasi Keilmuan... |1177

keagamaan dengan fenomena ilmiah, penggunaan studi kasus yang menghubungkan
ayat-ayat tematik dengan temuan sains, serta penugasan analitis yang meminta
mahasiswa mengkaji isu-isu kontemporer dengan pendekatan interdisipliner. Selain itu,
asesmen pembelajaran juga dirancang untuk menilai kemampuan mahasiswa
mengintegrasikan kedua rumpun ilmu, misalnya melalui proyek mini research, refleksi
terstruktur, dan presentasi tematik yang menuntut sintesis antara perspektif agama dan
sains. Temuan empiris ini memperkuat bahwa implementasi integrasi di kurikulum
bukan sekadar wacana, tetapi telah diterapkan dalam praktik pembelajaran di kelas
(Hasil Wawancara Bersama Sekprodi PAI, t.t.). Dalam penjelasannya, kebersihan misalnya,
dalam Islam dipahami sebagai bagian dari iman, sedangkan dalam sains dipandang
sebagai cara mencegah penyakit. Dua pendekatan ini tidak saling meniadakan,
melainkan bertemu dalam satu kesatuan makna. Penjelasan tersebut memperlihatkan
bagaimana integrasi ilmu dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mahasiswa tidak hanya memahami konsep integrasi pada level teoritis, tetapi juga
melihatnya secara praktis dalam keseharian mereka. Hal ini sekaligus menegaskan
bahwa tujuan utama paradigma ini bukanlah pencampuran dangkal antara ilmu agama
dan sains, tetapi penyatuan epistemologis yang memungkinkan dialog produktif di
antara keduanya. Ilmu agama tetap berakar pada wahyu, sedangkan sains tetap berdiri
di atas observasi dan eksperimen. Akan tetapi, keduanya diposisikan dalam satu sistem
keilmuan yang saling menopang (Wang dkk., 2025). Dengan cara ini, pendidikan tinggi
Islam mampu melahirkan lulusan yang tidak terjebak pada dikotomi, melainkan
memiliki cara pandang komprehensif, integral, dan relevan dengan kebutuhan zaman
(Al Mubarok dkk., 2025).

Temuan penelitian juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa
mahasiswa baru yang telah menerima mata kuliah Integrasi Keilmuan Twin Towers.
Meskipun mayoritas dari mereka belum mengenal konsep Twin Towers sebelum
memasuki UIN Sunan Ampel Surabaya, para mahasiswa dengan cepat memahami
bahwa paradigma ini berfungsi sebagai jembatan keilmuan antara agama dan sains.
Mereka memaknai integrasi bukan sebagai penggabungan paksa dua rumpun ilmu,
tetapi sebagai cara memahami bahwa nilai-nilai agama mampu memperkuat etika dan
landasan moral dalam pengembangan ilmu sains. Sebaliknya, ilmu sains dipandang
membantu memperjelas penerapan nilai agama dalam konteks empiris dan kehidupan

modern. Pemahaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya melihat integrasi
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sebagai konsep abstrak, tetapi telah memaknainya secara praksis melalui diskusi kelas,
studi kasus, dan penjelasan dosen yang menghubungkan fenomena ilmiah dengan
prinsip-prinsip keagamaan.

Jika dikaitkan dengan pemikiran klasik Imam al-Ghazali, paradigma ini sejalan
dengan pandangan beliau bahwa pendidikan harus menghasilkan manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sekaligus berilmu. Al-Ghazali menolak pandangan
yang memisahkan ilmu agama dari ilmu rasional, karena menurutnya seluruh ilmu
yang bermanfaat bermuara pada penguatan iman dan pencapaian kebahagiaan dunia-
akhirat (Martasila & Abidin, 2025). Dengan demikian, paradigma Twin Towers
sesungguhnya menghidupkan kembali spirit pendidikan Islam klasik, yang
menempatkan dimensi intelektual, moral, dan spiritual dalam satu kesatuan.

Dalam konteks pendidikan karakter, Al-Ghazali menegaskan bahwa
pembentukan akhlak harus dilakukan melalui proses pembiasaan dan bimbingan
spiritual yang berkelanjutan. Baginya, pendidikan tidak berhenti pada proses transmisi
pengetahuan, tetapi merupakan transformasi kepribadian yang menyatukan dimensi
intelektual, moral, dan spiritual. Kerangka epistemologis Al-Ghazali yang membedakan
namun sekaligus memadukan antara naqgliyah (ilmu berbasis wahyu) dan aqliyah (ilmu
berbasis rasionalitas) menemukan relevansinya dalam desain kurikulum Integrasi
Keilmuan Twin Towers. Dalam kurikulum ini, naqliyah berfungsi sebagai dasar
normatif yang membentuk orientasi etik peserta didik, sedangkan aqliyah menjadi
instrumen analitis dalam memahami realitas empiris. Implementasi integratif tersebut
tampak pada penggabungan kajian ayat-ayat Al-Qur'an tentang kebersihan,
keseimbangan ekologi, atau larangan kerusakan bumi dengan pembahasan ilmiah
mengenai sains lingkungan modern. Melalui pendekatan demikian, mahasiswa dilatih
untuk menafsirkan nilai wahyu dalam konteks isu-isu global kontemporer, sehingga
integrasi epistemologis antara agama dan sains terwujud secara konseptual maupun
pedagogis sesuai dengan kerangka pemikiran Al-Ghazali (Indana & Mustofa, 2024).

Syed Muhammad Naquib al-Attas, pemikir kontemporer dalam bidang
pendidikan Islam, memberikan perspektif lain yang sangat mendukung paradigma ini.
Ia menegaskan bahwa krisis utama pendidikan Islam terletak pada hilangnya adab
(etika, moralitas, tata susila) (Yunita dkk. 2025). Hilangnya adab menyebabkan
kebingungan ilmu (confusion of knowledge), sehingga ilmu dipandang bebas nilai dan

kehilangan akar spiritual. Dalam kerangka Twin Towers, integrasi antara agama dan
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sains berfungsi untuk memastikan bahwa pengembangan ilmu pengetahuan modern
tidak tercerabut dari nilai-nilai moral Islam. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga beradab, bijaksana, dan bertanggung jawab.

Konsep ta’dib yang ditawarkan al-Attas menekankan bahwa pendidikan Islam
sejatinya adalah proses pembentukan manusia paripurna (insan kamil) yang seimbang
antara intelektual, spiritual, dan moral. Paradigma Twin Towers mencoba
menerjemahkan gagasan ini dalam bentuk kurikulum dan pembelajaran. Misalnya,
dalam mata kuliah baru Integrasi Keilmuan Twin Towers, mahasiswa diarahkan untuk
menelaah hubungan antara teks-teks klasik Islam dengan problem-problem
kontemporer sains dan teknologi. Dengan cara ini, proses pembelajaran bukan sekadar
penyampaian materi, melainkan juga penginternalisasian nilai dan adab yang menjadi
inti dari pendidikan Islam.

Kedua tokoh ini memiliki pandangan yang saling melengkapi dan dapat menjadi
jembatan filosofis bagi integrasi ilmu. Al-Ghazali menekankan pentingnya kesatuan
ilmu yang berorientasi pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Sementara itu, Syed
Muhammad Naquib al-Attas menegaskan bahwa adab adalah fondasi utama keilmuan
dan solusi terhadap confusion of knowledge dalam dunia modern. Ketika kedua perspektif
ini dipadukan dengan konsep Twin Towers, terbentuklah landasan filosofis yang lebih
kokoh untuk memahami integrasi ilmu. Dengan demikian, integrasi tersebut tidak
hanya dipahami sebagai simbol arsitektural, tetapi juga sebagai kerangka epistemologis
dan pedagogis yang dapat diterapkan secara nyata dalam sistem pendidikan Islam.

Selain itu, paradigma Twin Towers menghadirkan jembatan epistemologis yang
menjadi ruang dialog antara teks dan konteks. Misalnya, ilmu fikih thaharah dapat
dipertautkan dengan ilmu kesehatan lingkungan; tafsir ayat-ayat kosmologis dapat
dikaitkan dengan astronomi modern; atau hadis tentang etika sosial dapat dipahami
bersama teori sosiologi. Interaksi ini menciptakan pendekatan interdisipliner yang
mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis sekaligus spiritual, rasional sekaligus
transcendental (Prastowo & Daraini, 2024).

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa paradigma integrasi ilmu bukan
hanya milik UINSA. UIN Malang misalnya, mengembangkan model pohon ilmu, yang
menempatkan tauhid sebagai akar, ilmu-ilmu agama sebagai batang, dan ilmu-ilmu
sains sebagai cabang. Namun, model Twin Towers di UINSA memiliki keunikan: selain

simbolik (terwujud dalam arsitektur kampus), ia juga aplikatif dan menjadi identitas
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epistemologis institusi. Hal ini menjadikan UINSA berbeda, karena integrasi ilmu tidak
berhenti pada tataran teoretis, tetapi diwujudkan dalam bangunan nyata yang setiap
hari disaksikan dan diinternalisasi oleh sivitas akademika.

Dari perspektif kelembagaan, model Twin Towers merupakan hasil dari proses
panjang transformasi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang
berawal dari IAIN menuju UIN. Transformasi ini menuntut pengembangan paradigma
keilmuan baru yang mampu menjawab tantangan dikotomisasi antara ilmu agama dan
ilmu umum. Melalui paradigma Twin Towers, UINSA berupaya membangun kultur
akademik yang dialogis, inklusif, dan transformatif. Mahasiswa dididik bukan hanya
untuk menguasai teori, tetapi juga untuk mengembangkan sensitivitas moral dan
kemampuan solutif terhadap realitas sosial kontemporer.

Lebih jauh, paradigma ini memiliki implikasi luas dalam Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Dalam bidang pendidikan, ia mendorong lahirnya kurikulum integratif. Dalam
penelitian, ia membuka ruang bagi riset interdisipliner yang mempertemukan
pendekatan teologis dengan metodologi ilmiah. Dalam pengabdian masyarakat, ia
memandu dosen dan mahasiswa untuk menghadirkan solusi berbasis nilai Islam atas
problem sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, paradigma ini tidak hanya
bermanfaat bagi pengembangan akademik, tetapi juga bagi kemaslahatan umat.

Jika ditinjau dari perspektif global, paradigma integrasi ilmu seperti Twin Towers
juga menjadi jawaban atas tantangan modernitas dan sekularisasi ilmu. Dunia Barat
pernah mengalami pertentangan tajam antara agama dan sains (Chaurasiya & Jamle,
t.t.). Namun, Islam sejak awal menegaskan bahwa ilmu dan agama berasal dari sumber
yang sama: Allah SWT. Ilmu wahyu mengungkap kebenaran normatif, sementara ilmu
rasional-empiris mengungkap kebenaran faktual. Kedua jalur ini bersifat
komplementer. Dengan demikian, paradigma Twin Towers merevitalisasi warisan
epistemologis Islam sekaligus menjawab tantangan globalisasi.

Dengan peluncuran mata kuliah baru Integrasi Keilmuan Twin Towers, mahasiswa
UINSA dipersiapkan untuk menghadapi tantangan abad ke-21 dengan bekal yang utuh:
intelektual yang kuat, moral yang mulia, dan spiritualitas yang mendalam. Pendidikan
tidak lagi dipandang sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan manusia
seutuhnya. Mahasiswa diarahkan menjadi insan Ulul Albab, yakni manusia yang

mampu menggunakan akal sekaligus hati, memadukan logika sains dengan hikmah
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wahyu, serta memberikan kontribusi nyata bagi peradaban (“Buku Ajar Integrasi
Keilmuan Twin Towers ,” 2025).

Dengan demikian, paradigma Twin Towers di UIN Sunan Ampel Surabaya
adalah model integrasi keilmuan yang relevan dengan pemikiran klasik Imam al-
Ghazali dan kontemporer Syed Muhammad Naquib al-Attas. Keduanya menekankan
keterpaduan ilmu, moral, dan spiritual sebagai inti dari pendidikan Islam. Integrasi ini
menjawab krisis dikotomi ilmu sekaligus tantangan modernitas, dan menjadi pijakan
strategis bagi UINSA untuk melahirkan generasi intelektual yang beradab, religius,

sekaligus progresif.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa paradigma Integrasi Keilmuan Twin
Towers di UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan inovasi penting dalam merespons
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu sains. Simbol dua menara kembar yang
dihubungkan dengan jembatan epistemologis bukan hanya representasi arsitektural,
tetapi juga sebuah kerangka konseptual yang menegaskan keterpaduan antara sains dan
agama. Integrasi ini relevan dengan pemikiran Imam al-Ghazali tentang pendidikan
yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan spiritual, serta
pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas yang menekankan pentingnya adab dalam
pengembangan ilmu. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerjemahan konsep
integrasi keilmuan secara konkret melalui model Twin Towers, yang tidak hanya bersifat
simbolis, tetapi juga diimplementasikan dalam kurikulum, pengajaran, dan
pengembangan kultur akademik. Dengan demikian, paradigma ini memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan epistemologi pendidikan Islam kontemporer yang
lebih holistik, integratif, dan adaptif terhadap tantangan global.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar paradigma Twin Towers terus
diperkuat dalam praktik pendidikan melalui pengembangan mata kuliah Integrasi
Keilmuan Twin Towers, penguatan riset interdisipliner, serta program pengabdian
masyarakat yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu sains modern. Selain
itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih aplikatif guna menguji efektivitas
paradigma ini dalam membentuk karakter mahasiswa sebagai insan Ulul Albab.
Penelitian tersebut dapat mencakup pendekatan kuantitatif, misalnya melalui

pengukuran komparatif terhadap capaian akademik, sikap ilmiah, dan perkembangan

IQRO: Journal of Islamic Education



1182 | Adelia Yuli Pranita et al.

karakter mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah integrasi dibandingkan dengan
mahasiswa yang belum terpapar paradigma tersebut. Studi kasus mendalam juga dapat
dilakukan untuk melihat praktik implementatif di kelas, termasuk bagaimana dosen
mengintegrasikan aspek nagliyah dan aqgliyah dalam proses pembelajaran. Kolaborasi
antara dosen, mahasiswa, dan pemangku kebijakan perlu semakin diperkuat agar
paradigma integrasi ini tidak berhenti pada tataran wacana, tetapi berkembang menjadi
gerakan akademik yang mampu melahirkan generasi Muslim yang cerdas, beradab, dan

kontributif bagi pembangunan peradaban.
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